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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan alat analisis yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Marlupi Dance Acadmy menerapkan pengembangan SDM secara 

komprehensif melalui pelatihan rutin, workshop teknik tari, pendampingan 

karier, program kesejahteraan, serta pelatihan manajemen dan 

kepemimpinan. Evaluasi berkala terhadap kinerja mengajar dan hasil belajar 

siswa memastikan pengembangan SDM berjalan efektif dan terukur. 

2. Kinerja pengajar mencerminkan profesionalisme akademi, ditunjukkan 

melalui disiplin, kreativitas, produktivitas, penguasaan teknik tari, 

kemampuan adaptasi metode pengajaran, perilaku profesional, dan 

kepemimpinan. Kepuasan siswa dan orang tua menjadi indikator 

keberhasilan kinerja. 

3. Pengembangan SDM berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja 

pengajar, menciptakan tenaga pengajar kompeten, termotivasi, dan 

profesional, sehingga mendukung mutu pendidikan, pengalaman belajar 

siswa, dan reputasi MDA sebagai pusat pendidikan tari berstandar tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan SDM dalam 

meningkatkan kinerja tenaga pengajar di Marlupi Dance Academy, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah: 
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1. Bagi Perusahaan 

Marlupi Dance Academy disarankan untuk terus mengembangkan 

program pelatihan dan workshop, termasuk inovasi metode pengajaran, 

agar pengajar selalu mengikuti perkembangan teknik tari terbaru dan 

meningkatkan kreativitas. Selain itu, evaluasi berkala dan sistem 

penghargaan perlu diperkuat untuk menjaga motivasi dan kinerja 

pengajar. 

2. Bagi Tenaga Pengajar 

Pengajar disarankan aktif memanfaatkan kesempatan pengembangan 

profesional, pelatihan, dan mentoring, serta menerapkan strategi 

pembelajaran adaptif sesuai kebutuhan siswa untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti pengaruh 

pengembangan SDM terhadap kinerja pengajar secara kuantitatif, 

misalnya melalui pengukuran produktivitas, kepuasan siswa, dan 

prestasi akademik, agar diperoleh data yang lebih objektif dan terukur. 
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